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ABSTRACT

[VEGETATIVE GROWTH OF GRAFTING SEEDLINGS OF GERGA ORANGE IN DIFFERENT CONCENTRATIONS OF
LIQUID ORGANIC FERTILIZER]. This study aims to examine explain the effect of gamal leaf liquid organic
fertilizer dosage, the way of application of gamal leaf liquid organic fertilizer, and the interaction between treatments
on the growth of citrus plants. This research was conducted from August to December 2017 at the Greenhouse of the
Faculty of Agriculture, University of Bengkulu. This research was carried out using a Randomized Complete Block
Design using 2 factors. The first factor is the way the application of gamal leaf liquid organic fertilizer is sprayed on
the leaves and watered onto the ground. The second factor is the concentration of gamal leaf liquid organic fertilizer
which consists of control, 25%, 50%, 75% and 100%. The results showed that application of liquid organic fertilizer
only gave effect to the number of branches. The 50% gamal leaf liquid organic fertilizer concentration was able to
increase the number of branches of gerga orange seedlings by an average of 1.04 branches.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh dosis pupuk organik cair daun gamal, cara aplikasi pupuk
organik cair daun gamal, dan interaksi antar perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman jeruk gerga. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan Desember 2017 di Rumah Kaca Fakultas Pertanian Universitas
Bengkulu. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan
menggunakan dua faktor. Faktor pertama aplikasi pupuk organik cair daun gamal terdiri atas dua cara yaitu disemprot di daun
dan disiram ke tanah. Faktor kedua yaitu konsentrasi pupuk organik cair daun gamal yang terdiri atas kontrol,
25%, 50%, 75%, dan 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair hanya memberi
pengaruh terhadap jumlah cabang. Konsentrasi POC 50% mampu meningkatkan jumlah cabang tanaman jeruk
gerga rata-rata sebanyak 1,04 cabang.

Kata kunci: jeruk gerga, okulasi, pupuk organik cair
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PENDAHULUAN

Jeruk yang banyak dikembangkan di Indonesia
terdiri atas beberapa jenis, yaitu jeruk manis dan
sitrun yang berasal dari Asia Timur atau Cina, jeruk
nipis, jeruk purut dan jeruk bali (pamelo) dari Asia
Tenggara. Buah jeruk mengandung sumber vitamin
C (Endarto & Martini, 2016). Tanaman jeruk pada
umumnya dapat dibudidayakan di daerah tropis dengan
ketinggian tempat 650 - 2000 m dpl, berbagai jenis
tanah mulai dari tanah berpasir hingga tanah liat
berat. Tanaman jeruk membutuhkan perairan yang
cukup tetapi tidak tergenang, dengan pH tanah 5
(Purnomosidhi et al., 2007).

Jeruk gerga merupakan salah satu jenis jeruk
unggulan di daerah Lebong. Tanaman jeruk gerga
memiliki keunggulan yaitu berproduksi sepanjang
tahun, warna buah kuning-orange, ukuran buah lebih
besar dari jeruk biasanya dan memiliki rasa asam
manis dan segar. Luas pertanaman jeruk gerga pada
tahun 2012 mencapai 75 ha, sedangkan yang sudah
berproduksi seluas 60 ha. Hingga akhir tahun 2012
ditanam 100 ha jeruk gerga dan 200 ha lagi pada
tahun 2013 (Rambe et al., 2012).

Perbanyakan tanaman jeruk dapat dilakukan dengan
cara generatif maupun vegetatif. Salah satu perbanyakan
tanaman secara vegetatif adalah okulasi. Okulasi merupakan
salah satu kegiatan menyatukan dua sifat baik tana-
man yaitu tanaman yang memiliki perakaran yang
kuat dan tumbuh subur disatukan dengan tanaman
yang buahnya bermutu tinggi (Wudiyanto, 2002).
Ada beberapa keuntungan bibit hasil okulasi yaitu
memperoleh batang bawah dengan perakaran yang
kuat, memperoleh tumbuhan yang sesuai dengan keingi-
nan, biaya lebih murah, mempercepat periode produktif,
dan bahan tanaman induk yang digunakan tidak terlalu
banyak namun menghasilkan bibit yang banyak (Hartaman
et al., 1990). Keunggulan okulasi dibandingkan dengan
perbanyakan yang lainnya yaitu mudah dilakukan,
perakaran kuat, sifatnya sama dengan induknya, dan
relatif lebih resisten terhadap hama dan penyakit (Boethendhy,
2014).

Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya
tanaman jeruk gerga yang ditemui di lapangan di
antaranya adalah dosis pupuk yang spesifik lokasi
belum ditemukan, penampilan sebagian buah pucat
dan tidak mulus atau kusam sehingga kurang menarik.
Harga pupuk dan pestisida yang tinggi membuat para
petani kesulitan untuk mendapatkan pupuk yang maksimal
dalam usahatani tanaman jeruk gerga (Rambe et al.,
2012).

Pemberian pupuk organik yang berasal dari
kotoran ternak maupun sisa tanaman dapat memper-
baiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Juarsah,
2014). Pupuk organik dapat berbentuk padat dan cair.
Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berbentuk
cair, dibuat dengan cara mencampurkan kotoran
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ternak, daun jenis tanaman kacang-kacangan dalam
air lalu difermentasikan. Salah satu tanaman yang berpo-
tensi sebagai pupuk organik cair yaitu tanaman
gamal. Tanaman gamal merupakan jenis tanaman
dari golongan leguminoceae yang mengandung ni-
trogen cukup tinggi. Daun gamal mengandung
3,15% N, 0,22% P, 2,65% K, 1,35% Ca, dan 0,41%
Mg (Ibrahim, 2002).. Selain itu tanaman gamal juga
memiliki keunggulan dibandingkan jenis leguminoceae
lainnya yaitu proses budidayanya murah, cepat tumbuh,
mengandung N yang tinggi dengan C/N rendah
sehingga mudah terdekomposisi (Jusuf et al., 2007).
Hasil penelitian Rini (2014) menunjukkan bahwa
pemberian pupuk daun gamal menghasilkan rata-rata
tinggi tanaman yang lebih tinggi dibandingkan dengan
pemberian pupuk dari daun lantoro dan pupuk dari
daun j Jonga- jonga. Kandungan N, P dan K dalam pupuk
organik cair yang terbuat dari daun gamal dan limbah
ternak memiliki kualitas pupuk cair yang sangat tinggi
(Pancapalaga, 2011).

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh
dosis pupuk organik cair daun gamal, cara aplikasi
pupuk organik cair daun gamal, dan interaksi antar
perlakuan terhadap pertumbuhan tanaman jeruk gerga.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-
Desember 2017 di rumah kasa Laboratorium Budi-
daya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas
Bengkulu. Percobaan disusun atas dasar Rancangan
Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan dua
faktor perlakuan. Faktor pertama aplikasi POC yang
terdiri atas dua cara yaitu semprot di daun (C,) dan
siram ke tanah (C,). Faktor kedua konsentrasi POC
sebanyak 5 taraf yaitu kontrol (Ky), 25% POC (K;),
50% POC (K,), 75% POC (Kj), dan 100% POC
(K4). Perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga
diperoleh 30 total tanaman. Penelitian menggunakan
polybag dengan ukuran 35 cm x 40 cm. Pupuk or-
ganik cair yang digunakan dibuat menggunakan ba-
han urine sapi 50 L, tanah topsoil 10 kg, kotoran sapi
segar 10 kg, daun tanaman gamal 60 kg, larutan
EM4 20 mL, 4 kg gula aren yang dilarutkan dengan
air volume 20 L. Secara keseluruhan bahan dicampur
dan ditambahkan air hingga volume 200 L, dimasukkan
ke dalam drum dan diinkubasikan selama + 1 bulan.
POC yang sudah berwama kuning dan mempunyai aroma
yang tidak terlalu menyengat, disaring dan siap untuk
diaplikasikan (Hadisuwito, 2017).

Pengamatan dilakukan terhadap peubah tinggi
tanaman (cm), dlameter batang (mm), jumlah daun
(helai), luas daun (cm?), jumlah cabang, dan tingkat
kehijaun daun (klorofil). Data hasil pengamatan di-
analisis secara statistik menggunakan analisis varian
pada taraf 5%. Data yang menunjukkan berbeda
nyata dilanjutkan dengan uji beda rata-rata BNT dan
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Polinomial Orthogonal untuk interaksi (Gomez &
Gomez, 1983).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis varian pemberian konsentrasi pupuk
organik cair daun gamal terhadap pertumbuhan vegetatif
bibit jeruk gerga pasca okulasi menunjukkan bahwa
perbedaan nyata (P < 0,05) antar perlakuan hanya
terlihat pada peubah jumlah cabang. Perlakuan cara
pemberian POC dan interaksi antar dua perlakuan
yang diuji berbeda tidak nyata (P > 0,05) pada semua
peubah. Perbandingan rata-rata antar konsentrasi POC
daun gamal terhadap peubah pertumbuhan vegetatif
bibit jeruk gerga pasca okulasi seperti terlihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata pertumbuhan vegetatif bibit jeruk

gerga pasca okulasi pada konsentrasi POC yang
berbeda

Eonsentrasi DB LD

D
@) T gy mm € (my KD
0 27.539 228 4,365 0.93 ab 19.96 52,71
25 2343 151 3.81 0.76 be 24,28 60,25
50 21,68 174 3.47 1.04a 17.68 53,24
75 2861 239 4.35 0,70 ¢ 22,84 54,98
100 2331 213 3,795 0,70 ¢ 17.26 56,62

Keterangan : angka-angka vang diikuti oleh huruf vang sama pada kolom
vang sama berbeda tidak nvata pada BNT 5%. TT = tinggi tanaman,

JD =jumlah daun, DB = diameter batang, JC = jumlah cabang

TED = tingkat kehijanan daun

Konsentrasi 50% POC daun gamal mampu
menghasilkan jumlah cabang terbanyak rata-rata
1,04 cabang, namun capaian ini berbeda tidak nyata
jika dibandingkan dengan yang dihasilkan oleh konsentrasi
0% POC. Kandungan unsur hara pada POC dapat
merangsang pertumbuhan tunas baru untuk membentuk
cabang. Pembentukan tunas baru juga dipengaruhi
oleh adanya unsur hara dan hormon pertumbuhan seperti
sitokinin yang berperan untuk memacu pembentukan
tunas (Oviyanti, 2016). Banyak hal yang mempengaruhi
keberhasilan pemupukan pada tanaman jeruk seperti jenis,
umur, hasil atau biomasa yang dihasilkan tanaman dan
faktor lingkungan (Sutopo, 2008). Pada tanaman jeruk
belum menghasilkan unsur hara yang diserap diarahkan
untuk pembentukan cabang sehingga belum termanfaatkan
untuk perkembangan organ tanaman lainnya. Pupuk
yang diberikan pada tanaman tahunan akan mem-
berikan respons positif pada tahun berikutnya atau
beberapa tahun kemudian (Bhargava, 2002). Semakin
tinggi konsentrasi POC tidak diikuti dengan semakin
baiknya pertumbuhan bibit jeruk (Tabel 1). Konsentrasi
POC daun gamal 75% mampu menghasilkan tinggi
tanaman tertinggi dan jumlah daun terbanyak. Sedangkan
konsentrasi POC daun gamal 25% menghasilkan luas
daun dan tingkat kehijauan daun terbesar.
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Pemberian POC secara statistik berpengaruh
tidak nyata terhadap pertumbuhan tinggi bibit jeruk
gerga. Pada saat pengamatan dilakukan daun dan
akar belum berkembang dengan baik dan aktif me-
nyerap unsur hara. Penelitian konsentrasi POC terhadap
pertumbuhan bibit sengon laut menunjukkan hasil
yang nyata pada pengamatan 30 hari setelah sapih (Knaofmone,
2016). Pengaruh pemberian POC terhadap pertum-
buhan tinggi tanaman pada minggu ke 1 sampai minggu
ke 5 berjalan sangat lambat, sedangkan pada minggu ke 6
sampai minggu ke 12 perlakuan pertumbuhan tinggi
tanaman berjalan lebih cepat. Laju pertumbuhan suatu
tanaman pada awalnya akan lambat, namun semakin
meningkat dan cepat pertumbuhannya seiring semakin
besar suatu tanaman (Salisbusbury & Ross, 1978).

Pemberian POC daun gamal meningkatkan per-
tumbuhan jumlah daun pada minggu ke 1 sampai
minggu ke 5 secara sangat lambat. Peningkatan jumlah
daun terjadi secara cepat pada saat minggu ke 6 sam-
pai minggu ke 12. Unsur hara pada pupuk organik
memerlukan waktu yang cukup pagar dapat diserap
oleh tanaman. Penelitian Ohorella (2012) menunjukkan
bahwa tanamana sawi mengalami kejenuhan hara
sehingga daun tanaman sawi tidak mampu menyerap
hara secara optimal.

Tabel 2. Rata-rata pertumbuhan tanaman dengan dua cara

aplikasi POC
Aplikasi Konsentr'asi T JD. DB LI{ TKD
POC (%) (cm) (helai)  (mm)  (cm®)

Semprot 0 22,69 18,08 3.97 2035 34,54
25 2972 19,25 4,63 28.88 36,11

50 2391 21,22 3.85 1745 52,37

75 2975 2475 446 26,15 36,66

100 30,07 24 99 436 20,16 37.50

Siram 0 32,49 27.58 4,76 19,56 50,88
25 17.13 10,91 2,99 19,67 64,39

50 19.45 13,61 3,09 1791 54,10

75 2747 23,13 424 19,52 53.30

100 16,54 17.63 3,23 14,36 55,74

Pengaruh pemberian pupuk organik cair daun gamal
pada minggu ke 1 sampai minggu ke 12 menunjuk-
kan bahwa pertumbuhan diameter batang tanaman
masing-masing perlakuan berbeda tidak nyata. Pada
minggu ke 12 pemberian POC dengan perlakuan
menghasilkan diameter batang tanaman cenderung lebih
tinggi dari perlakuan lainnya, sedangkan pada perlakuan
K,C, menghasilkan diameter terendah. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman,
salah satunya pengaruh cahaya dalam proses fotosin-
tesis. Intensitas naungan secara mandiri menunjukkan
pengaruh nyata terhadap variabel tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah anakan, berat basah bagian atas
tanaman, berat kering bagian atas tanaman, berat
basah rimpang, berat kering rimpang jahe. Kekurangan
cahaya dapat menyebabkan terhambatnya fotosintesis
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(Putri, 2009) dan kecepatan respirasi (Simanjuntak et
al., 2007) sehingga laju pertumbuhan tanaman men-
jadi rendah.

Pengaruh pemberian pupuk orgnik cair daun
gamal terhadap tingkat kehijauan daun dari minggu
ke 1 sampai minggu ke 12 mengalami fluktuasi. Per-
lakuan K;C, menunjukkan tingkat kehijaun daun
tertinggi sedangkan perlakuan K,C, merupakan per-
lakuan yang menghasilkan tingkat kehijauan daun
terendah. Hal ini karena tidak terpenuhinya kebu-
tuhan unsur hara terutama unsur N. Proses pertum-
buhan suatu tanaman tergantung oleh ketersediaan
unsur hara di dalam tanah. Unsur hara dibutuhkan
semakin banyak untuk menunjang proses pertum-
buhan lanjutan dan merangsang munculnya organ-
organ vegetatif (Nopriani, 2016).

Rata-rata luas daun tanaman jeruk gerga tertinggi
diperoleh dari perlakuan K;C; sedangkan perlakuan
K4C, menghasilkan luas daun terendah. Hal ini
menunjukkan bahwa pupuk organik cair daun gamal
pada perlakuan K,;C; mampu mensuplai kebutuhan
unsur hara terutama N. Pada perlakuan K4C, unsur
hara akan mudah hilang bersama air perkolasi sehingga
tidak dapat diserap secara optimal oleh tanaman.
Nopriani (2016) menambahkan bahwa proses per-
tumbuhan suatu tanaman tergantung oleh ketersedi-
aan unsur hara didalam tanah, unsur hara dibutuh-
kan semakin banyak untuk menunjang proses per-
tumbuhan lanjutan dan merangsang munculnaya
organ-organ vegetatif.

Pertumbuhan jumlah cabang menunjukkan bah-
wa perlakuan K,C, merupakan perlakuan yang lebih
tinggi dari perlakuan lainnya sedangkan perlakuan
K4C, menghasilkan jumlah cabang terendah.. Hal ini
menunjukkan bahwa pupuk organik cair daun gamal
pada perlakauan K,C, mampu mensuplai kebutuhan
unsur hara terutama N. Pemberian POC dapat meningkatkan
serapan unsur hara terutama unsur hara N yang sangat
diperlukan tanaman, sehingga tanaman dapat memacu
pertumbuhan vegetatifnya (Manullang et al.,
2014).

Hasil penelitian Nuryenti ez al. (2016) menunjukkan
bahwa pemberian dosis pupuk organik cair 10 mL
dengan penyemprotan melalui daun dapat mening-
katkan produksi tanaman. Sedangkan cara pemberian
pupuk organik cair dengan cara siram ke tanah se-
makin tinggi konsentrasi POC yang diberikan maka
pertumbuhannya semakin menurun. Tanaman akan
tumbuh baik apabila unsur hara yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan perkembangannya tersedia, seimbang
dan dalam konsentrasi yang optimum (Wibawa,
1998).

KESIMPULAN

Pemberian POC pada konsentrasi 50% mampu
meningkatkan pertumbuhan jumlah cabang.Belum
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diketahui cara aplikasi POC yang tepat untuk pertumbuhan
bibit jeruk gerga. Namun cara aplikasi POC dengan
semprot ke daun cenderung lebih baik daripada siram
ke tanah. Tidak ada interaksi antara konsentrasi dengan
aplikasi POC.
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